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Abstrak ff¥nelitian ini brtujuan mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran SQ3R
terhadap KElnampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia siswa kelas V. Penelitian
kuantitatif Quasi Eksperimen ini menggunakan desain nonequivalent control group design.
Hasil penelitian menunjukkarffERsil analisis data yang di peroleh yaitu tp; (2,73) dan
#3:,(2,03). Karena ty;;>t;,, maka Hy ditolak dan H, diterima, Dari hasil penelitian
tersebut berarti terdapat pengaruh penerapan model p@Hhbelajaran SQ3R terhadap

kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN Jiwan 01
Kabupaten Madiun.

Kata Kunci: model pembelajaran, SQ3R , kemampuan membaca pemahaman

Pendahuluan

Pendidikan adalah bagian utama dalam kehidupan. Pendidikan formal dimulai dari sekolah
dasar sebagai pusat budaya dan pembudayaan baca dan tulis. Lulusan yang memiliki
kemampuan dan keterampilan dasar yang memadai merupakan tuntutan yang harus dicapai oleh
sekolah (Ali, 2020:36). Mata pelajaran bahasa Indonesia mengajarkan 4 keterampilan yaitu
menulis. berbicara, membaca, dan menyimak (Tarigan, 2008:1). Menurut Meliyawati (2016:3)
membaca merupakan keterampilan yang melibatkan banyak unsur pada saat memahami bacaan
yang dibaca. Membaca merupakan suatu proses memperoleh informasi melalui bahasa tulis
(Tarigan, 2008:7). Untuk dapat mencapai tahapan mebaca pemahaman dimulai dengan
membaca permulaan terlebih dahulu. Makna dari membaca pemahamanyaitu sebuah proses
membaca yang bertujuan untuk memahami.

Berdasarkan wawancara singkat antara peneliti dengan gurukelas V SDN Jiwan 01,
terdapat beberapa kendala pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya membaca tersebut masih kurang mendapatkan perhatian yang
anyebabkan kemampuan membaca pemahaman yang dimiliEoleh siswa tergolong rendah.
Pentingnya keterampilan membaca di sekolah dasar yaitu siswa tidak hanya mengalami

peningkatan dalam kemampuan berbahasa melainkan juga peningkatan kemampuan menalar,
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kreativitas, dan penghayatan nilai-nilai moral, siswa tidak lagi hanya sekedar membaca
melainkan siswa dituntut untuk memahami isi bacaan. Akibat dari kemampuan membaca
pemahaman yang rendah, siswa akan mengalami kesulitan mengenai cara menentukan ide
pokok dalam setiap bacaan, kesulitan menjawab pertanyaan dan mencari informasi yang
terdapat dalam teks. Berdasarkan hasil pengerjaan siswa, dapat diketahui bahwa sebagian besar
siswa menuliskan semua kalimat yang terdapat pada paragraf dengan hanya menuliskan
kembali atau menyalin tanpa mengetahui maksud dari isi teks tersebut. Permasalahan lain yang
banyak ditemui pada siswa yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam menyimpulkan dan
menentukan nilai moral dari suatu bacaan terlihat dari kesulitan siswa dalam menceritakan
kembali teks bacaan secara lisan yang membuat tidak adanya kebermaknaan yang berarti dalam
proses belajar membaca pemahaman.

Salah satu faktor yang membuat siswa kesulitan dalam memahami suatu bacaan yaitu
aktivitas membaca yang membosankan, kurangnya srategi pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran membaca pemahaman yang terkesan monoton. Dari pemasalahan diatas
diperlukan model pembelajaran yang efektif pada pembelajaran membaca pemahaman untuk
sekolah dasar. Menurut Asyafah (2019:22) model pembelajaran merupakan desain konseptual
dan operasional dari pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif untuk belajar membaca
pemahaman bahasa Indonesia adalah model pembelajaran SQ3R. Model pembelajaran SQ3R
adalah teknik membacg_yang bertujuan memahami isi bacaan. Menurut Francis Robinson
(dalam Syah, 2013:56) model peﬁelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)
adalah model pembelajaran yang bersifat praktis dan diaplikasikan dalam berbagai pendekatan
pembelajaran, serta dirancang agar bisa membantu siswa untuk dapat paham terhadap materi
yang disampaikan dengan menggunakan tahapan dalam membimbing siswa. Model SQ3R
merupakan model pembelajaran sistematis yang mampu membuat siswa mengembangkan
kemampuan berfikirnya guna memperoleh pemahaman terhadap pokok pikiran dalam bacaan
(Putri, 2014:4).

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan tersebut, maka penelitian ini akan membahas
tentang “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran SQ3R Terhadap Kemampuan Membaca

Pemahaman Bahasa Indonesia Siswa Kelas V.




358 | Prosiding Seminar Nasional Kependidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah - ISSN 2807-5765

Metode

Penelitian ini termasuk eksperimen, yaitu suatu penelitian yang bertujuan mengetahui ada
tidaknya perubahan penggunaan model pembelajaran SQ%tcrhaﬂap kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain
nonequivalent control group design yang merupakan salah satu model desain dari Quasi
Experiment atau eksperimen semu. Kelompok eksperimen penelitian ini yaitu siswa kelas SA
dan kelompok kontrolnya siswa kelas 5B di SDN Jiwan 01. Variabel dalam penelitian ini model
SQ3R sebagai independ%dan kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia sebagai
variabel dependen. Te%an observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini. Uji normalitas, homogenitas dan hipotesis dilakukan sebelum data

dianalisis

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Hasil pretest kelas VA didapatkan rata-rata 67,8 sebagai kelompok eksperimen, dan61,8
sebagai kelompok kontrol. Apabila dilihat dalam bentuk tabel maka disajikan sebgai berikut.
Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Rata-rata
Eksperimen 67.8
Kontrol 61.8

Berdasarkan tampilan tabel di atas menunjukkan nilai pretest dari kelompok eksperimen dan
kontrol terdapat selisih yaitu 6,0. Data tersebut menunjukkan bahwa perbedaan yang tida terlalu

signifikan terdapat pada 2 kelompok tersebut.

Perbandingan Nilai Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Pelaksanaan posttest diakhir pembelajaran bertujuan mengetahui seberapa besar
kemampuan ra:mbaca pemahaman yang dimiliki siswa setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Dari posttest diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen yaitu 85,2 dan kelompok kontrol
76 4. Data posttest tersebut dapat dilihat dari penyajian tabel berikut.
Tabel 2. Perbandingan Nilai Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Rata-rata
Eksperimen 85,2
Kontrol 76,4

Apabila dilihat dari tampilan tabel di atas maka perbedaan nilai rata-rata 2 kelompok tersebut

yaitu 8.8. Kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia yang didapatkan oleh
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kelompok eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Berdasarkan
pemaparan tersebut dapat disimpulkan terdapat berbedaan yang signifikan dari dua kelompok
tersebut.
Data Observasi

Observasi yang dilakukan yaitu melalui pengamatan terhadap guru dan juga SiS&J. Kegiatan
observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah langkah-langkah pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan langkah-langkah pembelajara yang telah
direncanakan sebelumnya. Sedangkan kegiatan observasi kepada siswa bertujuan untuk
mengamati perilaku siswa apakah menampakkan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya
atau tidak. Observasi pembelajaran dilakukan dengan memberikan tanda check list V) apabila
kriteria atau aspek telah dilakukan, dan apabila aspek tidak dilakukan maka diberi tanda (-).
Menurut Huda (2013:246) hal-hal yang bisa dilakukan (EI guru dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Guru dan Siswa Kelas Eksperimen
Guru Eksperimen

No. Aspek Pengamatan Keterangan
Ya Tidak
1. Persiapan dan apersepsi V
2. Menyampaikan tujuan dan model pembelajaran V
3. Membuat isi pelajaran yang relevan dan bermakna W
4.  Mengarahkan siswa untuk mereview teks bacaan V
5. Melatih siswa untuk men'azll pertanyaan secara mandiri \
6. Memberikan kesempatan kcpaa siswa untuk membaca dengan lebih cermat W
7. Meminta siswa membacakan jawaban dari pertanyaan yang telah mereka susun V
8. Memberikan umpan balik yang positif terhadap jawaban siswa W
9. Meminta siswa untuk menceritakan kembali teks bacaan W
10. Meminta siswa untuk meninjau ulang secara menyeluruh \
11. Memberikan penguatan kepada siswa \
Jumlah 11
Presentase 100
Kelompok Eksperimen
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. Respon positif dan antusias siswa dalam pembelajaran \
2. Keaktif siswa dalam pembelajaran \
3. Ketertarikan siswa menggunakan model pembelajaran SQ3R \
4. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan mereview teks bacaan V
5. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan teks bacaan V
6. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan membaca bacaan dengan cermat dan teliti V
7. Keberanian siswa dalam menceritakan kembali isi dari teks bacaan \
8. Keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan meninjau ulang bacaan secara menyeluruh \
Jumlah 8
Presentase 100
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Data hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa aspek-aspek yang diharuskan ada pada
pembelajaran membaca pemahaman siswa telah sesuai dengan perencanaan sebelumya. Selain
itu, aspek-apek dan kriteia yang harus ada dalam pembelajaran yang berkaitan dengan membaca

pemahaman telah dipenuhi oleh siswa selama pembelajaran berlangsung.

Uyt Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah populasi berdistribusi normal ataukah tidak. Uji
statistik yang digunakan yaitu uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk dengan taraf
signifikansi o = 5% = 0,05. Signifikansi dibandingkan dengan D tabel. Signifikansi uji nilai D
hitung dibandingkan dengan nilai D tabel, untuk dilihat posisi nilai probabilitasnya (p). Dengan
kriaria uji sebagai berikut.

Jika nilai p > 005, maka Ho diterima; Ha ditolak

Jika nilai p < 0,05, maka Ho ditolak; Ha diterima

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Nilai Prefest Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Kesimpulan
Eksperimen Pretest 097 0,90 H, diterima Berdistribusi normal
Kontrol Pretest 093 0,90 H, diterima Berdistribusi normal

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Kesimpulan
Eksperimen Posttest 093 0,90 Ho diterima Berdistribusi normal
Kontrol Posttest 091 0,90 Ho diterima Berdistribusi normal

Dari analisis uji normalitas pretest kelas eksperimen, nilai D hitung (0,97) > nilai D tabel
(0,90) makaHditerima, untuk pretest kelas kontrol nilai D hitung (0,93) > nilai D tabel (0,90)
maka Hyditerima. Hasil posttest kelas eksperimen nilai D hitung (0.93) > nilai D tabel Shapiro-
Wilk (0,90) maka Hy diterima, sementara itu untuk posttest kelas kontrol nilzﬁD hitung (0.91)
> nilai D tabel (0,90) maka H,diterima, sehingga data pretest dan posttest kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua sampel berasal dari populasi
homogen atau tidak. Pada penelitian ini uji hgﬂgenitﬂs menggunakan rumus uji F dengan taraf
signifikansi & = 005. Apabila Fj;;<F;,;, maka Ho ditolak dan Ha diterima (harga varian
homogen). Dan apabila F,;;>F;,,maka Ho diterima dan Ha ditolak (harga varian heterogen).

Untuk mencari Fpdapat di cari dengan a=0,05 dan (df) ny- 1 dan n,-1, maka di peroleh
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Frap0,440. Dari perhitungan uji homogenitas dari masing-masing kelas pada lampiran hasil
akhir di peroleh seperti tabel berikut.
Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest Peserta Didik

Kelas Varian Fritung Frabel Kriteria
Eksperimen posttest 55206 0,422 0440 Homogen
Kontrol posttest 130,840 0,422 0440 Homogen

Hasil uji homogenitas hasil pesttestkemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia
pada kelas eksperimen dan kontrol dengan varian terkecil terdapat di kelas eksperimen yaitu
55,206 dan varian terbesar ada di kelas kontrol yaitu 130,840. Jadi dapat di simpulkan
Fritung(0.422) <Fiqpe1(0.440).

Dari uji homogenitas hasil posttest kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia
dapat di simpulkan bahwa varian dinyatakan homogen.

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji t sampel independen (Independent

Uji Hipotesis

Sampel T-test). Pengujian bertujuan untuk melﬁmhui ada tidaknya perbedaan kemampuan
membaca pemahaman bahasa Indonesia anatara kelas yang menggunakan model pembelajaran
SQ3R dan kelas yﬁg menggunakan model pembelajaran diskusi. Hipotesis dalam penelitian
ini dapat dihitung dengan menggunakan uji t (t-test) dengan taraf signifikan a = 0,05.
Kriteria pengujian:
Hy ditolak/ H, diterima, Jika g = tegp
Hy diterima/ H, ditolak, Jika tp; < tegp
H, = Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada Stswa kelas V
éDN Jiwan 01 Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.
Hy = Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan model pembeﬁjaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa kelas V
SDN Jiwan 01 Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.
Berdasarkan aﬁlisis data (dapat dilihat di lampiran) di peroleh ty; (2,73) dan tygp (1,69).
Karena tp;,>t,,; maka Hy ditolak dan H,, diterima, berarti terdapat pengaruh penerﬂan model
pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa

kelas V SDN Jiwan 01Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.
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Pembahasan

Sebelum kegiatan penelitiandilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakuakan prefest pada
kelompok eksperimen dan kontrol. Pemberian Pretest dilakuakn dengan tujuan bertujuan untuk
mengatahau bagaimanakemampuan awal yang dimiliki oleh dua kelompok tersebut. Hasil
pretest dari kelompok eksperimen sebesar 67,8 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 61.8.

Uji normalitas pretest dan posttest kedua kelompok penelitian menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Dari analisis uji normalitas pada pretest kelas eksperimen nilai D hitung (0,97) > nilai D
tabel (0,90) makaHyditerima, untuk pretest kelas kontrol nilai D hitung (0,93) > D tabel (0.90)
maka Hyditerima. Dan posttest kelas eksperimen nilai D hitung (0,93) > nilai D tabel (0.90)
maka Hyditerima, sementara itu untuk posttest kelas kontrol ni&D hitung (0,91) > nilai D tabel
(0,90) maka H, diterima, sehingga data pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Analisis uji homogenitas menunjukan bahwa hasil posttest kemampuan membaca
pemahaman bahasa Indonesia pada kelas eksperimen dan kontrol dengan varian terkecil
terdapat di kelas eksperimen yaitu 55,206 dan varian terbesar ada di kelas kontrol yaitu 130.840.
Jadi dapat di simpulkan Fpityng(0.422) <Faper(0.440). Dari uji homogenitas hasil posttest
kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia dapat disimpulkan bahwa varian
dinyatakan homogen.

Sclanjutﬁl peneliti melanjutkan penelitian dengan memberi perlakuan pada masing-masing
kelompok. Kelompok eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R sedangkan
pada kelompok kontrol dengan menerapkan model pembelajaran diskusi. Setelah diberikan
perlakuan didapatkan data berupa hasil nilai kemampuan membaca pemahaman siswa yang
menerapkan model pembelajaran SQ3R jauh lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
kemampuan membaca pemahaman siswa yang menerapkan model ﬁnbelajaran diskusi. Data
tersebut dapat dilihat dari nilai posttest kedua kelompok yang diuji menggunakan Independent

pel t-test. Berdasarkan analisis data di peroleh tp;; (2,73) dan t44,(1,69). Karena tp;:=teqp

maka H, ditolak dan H,; diterima, berarti terdapat pengaruh penera&n model pembelajaran
SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN
Jiwan 0 1Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.

Berdasarlal paparan di atas maka dapat disimpulkan keterampilan membaca pemahaman

pada siswa yang menerapkan model pembelajaran SQ3R lebih tinggi dibandingkan yang
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menerapkan model pembelajaran diskusi. Perolehan nilai rata-rata posttest pada kelompok
eksperimen yaitu 85,2 sedangkan pada kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata pog‘esr
sebesar 76.4. Apabila dilihat dari perbedaan rata-rata kedua kelompok tersebut, kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R
memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang diberikan
perlakuan menggunakan medel pembelajaran diskusi.

Kondisi nilai akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan perbedaan
dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran diskusi membuat siswa kurang antusias untuk bertanya dan
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada kurangnya pemahaman siswa
dalam menelaah informasi dalam setiap bacaan.

Pada kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran SQ3R membuat siswa
jauh lebih aktif dalam pembelajaran. Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran SQ3R
membuat siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk memahami teks bacaan. Siswa
antusias dalam mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat
pada langkah sebelumya serta antusias dalam kegiatan memperdalam pemahaman mengenai
materi teks bacaan. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelagjaran
SQ3R dimulai pada tahap survey yaitu kegiatan melakukan observasi awal bacaan untuk
menge&iui gambaran umum isi dari bacaan. Kedua yaitu tahap question siswa mulai menyusun
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan, sehingga membuat siswa menjadi lebih
bersemangat untuk membaca untuk bisa menjawab pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya.
Ketiga yaitu tahap read, pada kegiatan isi membuat siswa secara aktif menemukan gagasan
utama untuk bisa menjéwab pertanyaan yang telah disusun. Ke-empat yaitu tahap recite, pada
tahap ini siswa dapat mengungkapkan kembali isi bacaan baik secara lisan maupun tertulis
untuk memudahkan siswa mengingat lebih lama poin penting dari bacaan yang telah dibacanya.
Kelima yaitu tahap review, yang bermakna meninjau ulang informasi yang diperoleh oleh siswa

SQ3R pada pembelajaran membaca merupakan sebuah strategi pemahaman yang Embantu

sehingga siswa lebih teliti dalam memahami pokok-pokok penting dalam bacaan.

siswa untuk berpikir tentang teks yang mereka baca, dengan model pembelajaran ini membantu
siswa untuk mendapatkan sesuatu ketika pertama kali siswa membaca sebuah teks (Huda,

2014:244). SQ3R dalam pembelajaran membaca merupakan model pembelajaran yang sesuai
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digunakan untuk mengajarkan mengenai membaca pemahaman karena siswa secara berulang
mempelajarai materi mulai dari tahap meneliti bacaan (Survey), menyusun pertanyaan
(Question), membaca (Read), menuliskan kembali (Recite), dan meninjau ulang (Review)
(Krismanto, 2015:236)mMenurut Putri (2014:1) model pembelajaran SQ3R dalam
pembelajaran membaca merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia sehingga memberikan suasana yang menarik dan
menyenangkan sehingga siswa memudahkan siswa mendapatkan konsep baru. Di dukung oleh
pendapat Ilmi (2017:98) SQ3R dalam membaca pemahaman merupakan model pembelajaran
yang terpusat pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dan
penerapan model pembelajaran SQ3R ini dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat terlihat bahwa penerapan model
pembelajaran SQ3R membuat siswa jauh lebih aktif dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih
aktif dalam menggali informasi dari bacaan dan mampu menuliskan kembali informasi yang
mereka peroleh dalam bentuk rangkuman dengan menggunakawahasanya sendiri. Sehingga
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R membuat siswa menjadi jauh
lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. Pembahasan di atas menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran SQ3R
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang diberikan perlakuan dengan rﬁggunakan
model pembelajaran diskusi. Berdasarkan data hasil penelitian dan uji hipotesis di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan mgdel pembelajaran SQ3R
terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia rE:las V SDN Jiwan 01

Kabupaten Madiun Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan membaca pemahaman dengan menerapkan
model pembelajaran SQ3R lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan membaca
pemahaman yang menerapkan model pembelajaran diskusi bagi siswa kelas V S&\I 01 Jiwan.
Data tersebut dapat dilihat dari nilai posttest kedua kelompok yang diuji menggunakan
Independent sampel t-tesﬁerdasarkan analisis data di peroleh t_hit (2,73) dan t_tab (1,69).
Karena t_hit>t_tab maka H 0 ditolak dan H_a diterima, berarti terdapat pengaruh penera)an

model pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia pada
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siswa kelas V SDN Jiwan 01Kabupaten Madiun Tahun Pelajﬁn 2020/2021. Dengan demikian
dapat disimpulkan keterampilan membaca pemahaman siswa yang menerapkan model
pembelajaran SQ3R lebih tinggi dibandingkan kemampuan membaca pemahaman siswa yang
menerapkan model pembelajaran diskusi. Hal tersebut juga didukung oleh perbedaan perolehan
nilai rata-rata posttestkemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Nilai rata-rata siswa yang menerapkan pembelajaran membaca pemahaman dengan
menggunakan model pembelajaran SQ3R sebesar 85,2 sedangkan nilai rata-rata siswa yang
menerapkan model pembelajaran diskusi pada kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata

posttest sebesar 76 4.
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